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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN,DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat 

disimpulkan bahwa  

a. Klien yang penting bagi auditor akan lebih di identifikasi 

dibanding dengan klien yang kurang penting bagi auditor 

sehingga keinginan klien akan disetujui oleh auditor. Hal ini 

mengindikasikan bahwa auditor terkena bias. Hal ini sesuai 

dengan Teori Identitas Sosial yang menyatakan bahwa proses 

identifikasi merupakan dasar dalam menilai individu ataupun 

sebuah organisasi dan hal ini tidak dapat dihindari. Di sisi lain, 

auditor merasa diberatkan karena klien memiliki potensi 

ekonomis bagi KAP maka dari itu auditor cenderung menyetujui 

keinginan klien. 

b. Klien yang memiliki image baik akan lebih di identifikasi oleh 

auditor dibanding dengan klien yang memiliki image buruk 

sehingga keinginan klien akan disetujui oleh auditor. Hal ini 

mengindikasikan bahwa auditor terkena bias. Hal ini sesuai 

dengan Teori Identitas Sosial yang menyatakan bahwa proses 

identifikasi merupakan dasar dalam menilai individu ataupun 

sebuah organisasi dan hal ini tidak dapat dihindari. Di sisi lain, 

auditor merasa diberatkan karena klien akan membuat image 
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KAP baik maka dari itu auditor cenderung menyetujui keinginan 

klien. 

 

5.2. Keterbatasan 

 Penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan-keterbatasan 

penelitian diantaranya: 

1. Peneliti lebih mengutamakan pada validitas internal penelitian. 

2. Dalam menyampaikan perlakuan kepada responden melalui 

penggunaan skenario, penelitian ini dibatasi pada kasus yang 

ingin disampaikan yaitu client image, client importance, client 

identification, dan auditor’s client acquiescence. 

 

5.3. Saran 

 Ada beberapa pertimbangan yang diperlukan untuk 

mengembangkan dan memperluas penelitian selanjutnya, yaitu: 

1. Penelitian mendatang dapat meningkatkan validitas eksternal 

yaitu dilengkapi dengan metode wawancara agar lebih akurat. 

2. Jumlah partisipan dapat ditambah untuk mendapatkan hasil data 

yang lebih banyak, walaupun jumlah partisipan sekarang telah 

memadai. 

3. Penelitian mendatang dapat menggunakan partisipan yaitu 

auditor eksternal baik junior maupun senior auditor dan 

dilakukan pada waktu yang berbeda yaitu awal penugasan dan 

beberapa bulan setelah penugasan untuk menguji perbedaan atas 

hal tersebut. 
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